
vi 
	
  

ABSTRACT 

 

In the current era of globalization, information is something that is absolutely 
necessary for every company in the face of competition in the business world. In 
companies that use credit sales system required separate accounting information 
system to support its implementation so that sales activity can be optimized also can 
produce quality information, and as a manifestation of the company's accounts 
receivable billing activity can run smoothly so that the company will gain maximum 
benefit and can avoid losses resulting from uncollectible receivables or other matters 
relating to the collection of accounts receivable difficulties. 

This study aims to determine the effect of accounting information systems for 
the smooth sale of credit receivables billing activity. With the control and 
supervision of the accounting information system at an adequate credit sales are 
expected to assist management to anticipate the amount of delinquent receivables 
swelling that occurs in the future so hopefully delinquent receivables decreased. 

In this study, the writer used descriptive or causal, this is a method in 
researching the status of a group of people, an object, a set of conditions, a system 
thought or a class of events in the present . The author focuses on the study of PT 
Agronesia divisi industri es Saripetojo that located in Jalan Kebun Sirih No 18, 
Bandung . The data obtained is the result of questionnaires distributed to 27 
respondents were then processed using SPSS 21:00 by using simple linear regression 
method. The results were obtained regression equation Y = 0.555 X + 18.982, with a 
significance level of 0.05. 

It can be concluded that the hypothesis is: “Accounting Information 
Systems of Credit Sales Have Influence Towards the Smooth Collection of 
Accounts Receivable Activity” is acceptable. 

 

Key words: Accounting Information Systems, Credit Sales, Fluency Activities 
Receivable Billing, Control 

 

 

 

 

Universitas Kristen Maranatha



vii 
	
  

ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi saat ini, informasi merupakan suatu hal yang mutlak 
diperlukan oleh setiap perusahaan dalam menghadapi persaingan di dunia bisnis. 
Pada perusahaan yang menggunakan sistem penjualan secara kredit diperlukan 
sistem informasi akuntansi tersendiri untuk menunjang pelaksanaannya agar kegiatan 
penjualan dapat berjalan secara optimal juga dapat menghasilkan informasi yang 
berkualitas, dan sebagai manifestasi aktivitas penagihan piutang pada perusahaan 
dapat berjalan lancar sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dan dapat terhindar dari kerugian yang berakibat dari piutang yang tidak 
dapat tertagih atau hal lain yang berkaitan dengan kesulitan penagihan piutang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 
akuntansi penjualan kredit terhadap kelancaran aktivitas penagihan piutang. Dengan 
adanya pengendalian dan pengawasan pada sistem informasi akuntansi pada 
penjualan kredit yang memadai diharapkan dapat membantu manajemen untuk 
mengantisipasi membengkaknya jumlah tunggakan piutang yang terjadi di masa 
yang akan datang sehingga diharapkan tunggakan piutang mengalami penurunan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif atau kausal, 
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Penulis memfokuskan penelitian pada PT Agronesia divisi industri es Saripetojo 
yang berlokasi di Jalan Kebon Sirih Nomor 18, Bandung. Data yang diperoleh 
merupakan hasil kuesioner yang disebar kepada 27 responden kemudian diolah 
dengan menggunakan SPSS 21.00 dengan menggunakan metode regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian diperoleh persamaan garis regresi Y = 0,555X + 18,982, 
dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu : “Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Memiliki Pengaruh Terhadap 
Kelancaran Aktivitas Penagihan Piutang” dapat diterima. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan Kredit, Kelancaran Aktivitas 
Penagihan Piutang, Pengendalian 
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